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Abstrak. Letak Kecamatan Bonto Bahari yang berada pada jalur sesar walanae berimplikasi pada potensi
ancaman bencana gempa bumi. Keberadaan Peraturan Daerah Kabupaten Bulukumba Nomor 12 Tahun
2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bulukumba Tahun 2012-2032 yang menetapkan
Kecamatan Bonto Bahari sebagai Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Sektor Pariwisata Bahari, seyogyanya
perlu diintegrasikan dengan risiko geologi agar wujud pengembangan aktivitas pariwisata di Kecamatan
Bonto Bahari ke depannya dapat berkelanjutan. Tujuan penelitian ini adalah: (1) menganalisis bahaya
gempa bumi Kecamatan Bonto Bahari; (2) menganalisis kerentanan gempa bumi Kecamatan Bonto
Bahari; dan (3) menganalisis risiko gempa bumi Kecamatan Bonto Bahari. Metode yang digunakan
adalah analisis kualitatif-kuantitatif dan analisis spasial. Hasil penelitian menunjukkan peta tingkat
bahaya gempa bumi, peta tingkat kerentanan gempa bumi, dan peta tingkat risiko gempa bumi.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah setempat dalam mengambil
langkah kesiapsiagaan sedini mungkin dalam merespon ancaman bencana gempa bumi di Kecamatan
Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba.

Kata Kunci: Bencana; Gempa Bumi; Risiko

Abstract. The location of Bonto Bahari district on the fault of Walanae implicates a potential earthquake
disaster. Bonto Bahari District on the spatial plan of Bulukumba in the year of 2012-2032 is set as a
Regency Special Economic Zones (SEZs) for Marine tourism. Justifying the stipulation of the rules, it should
be integrated into geological risk in order for sustainable development of tourist activities in the Bonto
Bahari District. The purpose of this study are: (1) analyzing the hazard of an earthquake in Bonto Bahari
district; (2) analyzing the vulnerability of earthquakes in Bonto Bahari district; and (3) analyzing the risk of
earthquakes in Bonto Bahari district. The methods used are quantitative-qualitative and spatial analysis.
Research shows maps of the hazard levels of earthquakes, maps of earthquake vulnerabilities, and maps
of earthquake risk levels. The research is expected to provide input to local governments on taking early
preparedness measures in response to the threat of an earthquake disaster in the Bonto Bahari district.
Keywords: disaster; earthquake; risk

PENDAHULUAN

Kecamatan Bonto Bahari merupakan salah
satu wilayah administrasi Kabupaten Bulukumba
yang terletak di sebelah tenggara Provinsi Sulawesi
Selatan. Massinai et al. (2013) menyatakan bahwa,
struktur geologi Provinsi Sulawesi Selatan di bagian
tenggara terdiri sesar-sesar besar dan kecil yang
memanjang dari barat daya hingga tenggara. Thein
et al. (2014) mengungkapkan bahwa Kecamatan
Bonto Bahari berhadapan langsung dengan Jalur
Sesar Walanae. Kondisi fisik lingkungan inilah yang
kemudian menjadikan wilayah Kecamatan Bonto
Bahari memiliki potensi gempa bumi. Bencana
gempa bumi merupakan salah satu bencana yang
dapat menyebabkan

kerusakan infrastruktur

pembangunan dan gangguan sosial (Litman et al.
2021).

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Bulukumba Nomor 12 Tahun 2012 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bulukumba Tahun
2012-2032, Kecamatan Bonto Bahari ditetapkan
sebagai Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Sektor
Pariwisata Bahari. Keberadaan dokumen tata ruang
ini seyogyanya perlu diintegrasikan dengan analisis
kebencanaan geologi agar wujud pengembangan
aktivitas pariwisata di Kecamatan Bonto Bahari ke
depannya dapat berkelanjutan.

Penelitian tentang bencana gempa bumi di
Kabupaten Bulukumba sebelumnya telah dilakukan
oleh Massinai et al (2017), namun berlokasi di
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Kecamatan Rilau Ale. Penelitian tersebut fokus
mengkaji potensi ancaman gempa bumi di
Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba yang
berdasar pada jalur sesar walanae yang melintasi
wilayah Rilau Ale. Berdasarkan
penelitian penelitian  ini  hadir
melanjutkan kajian tentang bencana gempa bumi di
Kabupaten Bulukumba dengan lokasi kecamatan

Kecamatan
tersebut,

dan variabel yang berbeda. Tujuan penelitian ini
adalah:
Kecamatan

(1) menganalisis bahaya gempa bumi
Bahari; (2) menganalisis
kerentanan gempa bumi Kecamatan Bonto Bahari;
(3) menganalisis risiko gempa bumi Kecamatan
Bonto Bahari.

Bonto

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-
kuantitatif. Metode kualitatif dilakukan untuk
mendeskripsikan interpretasi klaster risiko bencana
gempa bumi di Kecamatan Bonto Bahari dengan

2021). Persamaan Mc Guire tersebut adalah
sebagai berikut (Ahmad, 2021).
_ (472.3 x100-278MS)

(1)

(r+25)%30t

Keterangan:
a = Percepatan tanah pada permukaan (gal)
*1 gal =1cm/dt?
Ms = Magnitudo permukaan (SR)
r = Jarak hiposenter (km)

Penentuan titik sampel, dilakukan dengan
menggunakan metode penentuan secara

sistematis. Pengambilan titik sampel didasarkan
pada pembagian grid lokasi penelitian dengan jarak
internal 0,01 x 0,01 derajat sehingga menghasilkan
323 titik koordinat. 323 titik koordinat ini kemudian
dipilih secara sistematis kembali berdasarkan
deliniasi lokasi penelitian sehingga menghasilkan

menggunakan sistem tabulasi silang sebagai
berikut.
Tabel 1. Matriks Risiko
Matriks Risiko Bahaya —
B Rendah Sedang Tinggi
encana
(R) (S) (T)
s R
&
= S
o
< T

Sumber : Perka BNPB No 2 (2012)
Metode kuantitatif ~ digunakan
melakukan pemodelan bahaya gempa bumi yang

untuk

dilakukan dengan cara menentukan sumber-
sumber gempa potensial.
Perhitungan bahaya gempa bumi

menggunakan Peak Ground Acceleration (PGA)
dengan pendekatan Mc Guire sebagai bentuk input
dalam menentukan bahaya. PGA
penting vyang dapat
memberikan gambaran besaran gerakan tanah
(Pawirodikromo, 2012), dengan mengetahui nilai
PGA maka dapat diidentifikasi tingkat bahaya
gempa bumi suatu wilayah (Saputra and Widodo,

ancaman

merupakan parameter

ebagai berikut.

arit

7 Gambar 1. Peta Titik Sampel Penelitian

Setelah melakukan pengambilan sampel dan
perhitungan percepatan tanah, maka dilakukan
analisis spasial dengan menggunakan aplikasi
ArcGIS 10.8 untuk melakukan analisis spasial
interpolasi dengan menggunakan tools kringing.
Sauti et al. 2021 menyatakan bahwa teknologi
geospasial berupa pemanfaatan aplikasi ArcGIS
dapat membantu dalam melakukan penilaian
bahaya seismik hingga ke tahap pemodelan risiko
bencana.

Adapun parameter yang digunakan dalam
mengukur tingkat kerentanan gempa bumi terdiri
dari; (i) kerentanan fisik berupa jenis konstruksi
bangunan (Bastami et al. 2022), dengan bobot

perhitungan 30%, (ii) kerentanan lingkungan
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berupa jenis tutupan lahan (Mantika et al. 2020),
dengan bobot perhitungan 20%, (iii) kerentanan
ekonomi berupa luas lahan produktif (BNPB, 2012),
dengan bobot 30%, dan (iv)
kerentanan sosial berupa tingkat kepadatan
penduduk (BNPB, 2012), dengan bobot perhitungan
20%.

perhitungan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecamatan Bonto Bahari adalah salah satu dari
beberapa kecamatan di Kabupaten Bulukumba
yang terletak kurang lebih 27 Km dari ibu kota
Kabupaten Bulukumba (Ujung Bulu) dengan luas
wilayah 1.748.92 Km? Secara Astronomis
Kecamatan Bonto Bahari terletak 120° 9" 00°-20°
29° 00” Bujur Timur dan 5° 28" 00”-120° 40" 00”
Lintang Selatan. Batas wilayah administrasi
Kecamatan Bonto Bahari adalah sebagai berikut.

a. Sebelah Utara : Kecamatan Bontotiro
b. Sebelah Selatan : Laut Flores

c. Sebelah Timur : Teluk Bone

d

Sebelah Barat
Laut Flores

: Kecamatan Ujung Loe dan

=== Batas Kecamatan

—— Batas Desa/Kelurahan

[l Keterangan
ARA
BENJALA
BIRA
DARUDIAH
LEMBANNA
SAPO LOHE
TANAH BERU
TANAH LEMO

Gg}%bar 2. Pe:ég Administuf';isi Penelitiéh

Berdasarkan data historis kejadian gempa
Laut
merupakan jalur patahan, gempa bumi yang pernah
terjadi menimbulkan tsunami
adalah gempa bumi dengan magnitudo 4.5 SR. Data

bumi di Flores dan Teluk Bone vyang

memiliki potensi

gempa bumi yang digunakan untuk menghitung
periode ulang kejadian gempa bumi adalah data

periode 32 tahun, yaitu tahun 1990 sampai tahun
2022 dengan magnitudo gempa yang bervariasi
antara 1.5 — 4.5 SR. History kejadian gempa bumi
Kecamatan Bonto Bahari dan sekitarnya periode
1990 — 2022 adalah sebagai berikut.

v e negre

oA 1 Legenda

—-.— Batas Kabupaten

—s—  Batas Kecamatan d
' Arah Arus
B Kccamatan Bonto Bahari

Kec. Bulukumba \ Kec. Kajang

N s, iy
s Pl Iy
. ;
"\ Kee. Rilau Ale

Keterangan

¥ “

Gar%ar 3. P&é Histor'iws“GempawP;umi

Berdasarkan data historis gempa bumi yang
didapatkan melalui laman website United States
Geological Survey (USGS) dan Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) periode tahun
1990-2022, terindikasi
Kecamatan Bonto Bahari merupakan wilayah yang

bahwa sekitar wilayah

memiliki ancaman bencana gempa bumi.
Berdasarkan data tersebut, maka dilakukanlah
perhitungan percepatan tanah untuk mengukur
besaran nilai bahaya gempa bumi berdasarkan nilai

hasil percepatan tanahnya.

Bahaya (Hazard)

Bahaya (hazard) adalah suatu kejadian yang
mempunyai potensi untuk menyebabkan terjadinya
kecelakaan. Bahaya atau biasa juga disebut sebagai
ancaman, merupakan aspek penyusun risiko
bencana yang penting sebagai suatu kejadian
atmosferik, geofisik atau hidrologis (alam) yang
berpotensi menimbulkan kerugian atau kerusakan
(Benson et al, 2007 dalam Wardani, 2021). Potensi
atau ancaman sendiri dapat dikelompokkan
menjadi 2, yakni potensi bahaya utama (main
hazard) dan potensi

bahaya ikutan (collateral
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hazard). Potensi bahaya utama antara lain dapat
dilihat melalui peta potensi bencana di Indonesia
seperti gempa, tsunami, tanah longsor, banjir,
ataupun letusan gunung berapi. Untuk potensi
bahaya ikutan dapat dilihat dari berbagai faktor
seperti liquifasi, persentase bangunan terbuat dari
kayu, wilayah industri, dan kepadatan bangunan.

Potensi bahaya ikutan dinilai sangat tinggi
terutama di daerah perkotaan yang padat. Kedua
faktor tersebut sangat berkaitan satu sama lain.
Sebagai contoh, gempa bumi yang terjadi di daerah
padat penduduk tentu akan membawa dampak
bencana yang lebih parah dengan daerah jarang
penduduk. Kecamatan Bonto Bahari memiliki
potensi bahaya utama (main hazard) yaitu gempa
bumi. Berikut merupakan peta analisis bahaya
gempa bumi di Kecamatan Bonto Bahari.

Adapun parameter yang digunakan dalam
menentukan bahaya gempa bumi dengan
pendekatan Mc Guire adalah berupa episenter (titik
kejadian), hiposenter (kedalaman), magnitudo dan
periode kejadian.

Berdasarkan hasil analisis bahaya gempa bumi
di Kecamatan Bonto Bahari, nilai PGA yang

dalam zona bahaya gempa bumi sedang.
Sedangkan untuk wilayah zona bahaya gempa bumi
rendah terdapat pada wilayah Desa Lembanna,
Desa Ara, sebagian di wilayah Desa Darubiah,
Kelurahan Tanah Lemo dan Kelurahan Tanah Beru.
Luasan masing-masing area yang memiliki potensi

bahaya gempa bumi dirinci menurut administrasi

desa/kelurahan di Kecamatan Bonto Bahari
diuraikan pada tabel berikut.
Tabel 2. Luas Area Potensi Bahaya
No. . Desd/ Babays (Ha)
Kelurahan —
Rendah Sedang Tinggi
1. Tanah Lemo 1.706,91 386,73 -
2. Sapo Lohe - 410,51 -
3. Benjala 40,35 1.351,98 -
4. Ara 1.993 - -
5. Darubiah 2042,2 499,37 -
6. Tanah Beru 305,15 318,67 -
7. Bira 1,06 1.074,32 -
8 Lembanna 438 - -

diperoleh berada pada interval 47,80-74,13 gal.

N 3

i: Rendali

Sedang

e g arave rArs

Hasil analisis perhitungan PGA menunjukkan
bahwa wilayah yang memiliki potensi bahaya
gempa bumi yaitu di Desa Bira, Desa Sapo Lohe,
Desa Benjala, sebagian di Desa Darubiah, Kelurahan
Tanah Lemo dan Kelurahan Tanah Beru termasuk

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2022

Selaras dengan penelitian Camplin and Hall
(2014); Thein et al. (2014); Zakaria and Sidarto
(2015); White et al. (2017); Maulana et al. (2018);
Nugraha and Hall (2017); Nugraha et al. (2022)
yang menunjukkan bahwa wilayah Kabupaten
Bulukumba dan Kecamatan Bonto Bahari pada
khususnya walane

yang dilalui oleh

berdampak pada ancaman bahaya gempa bumi.

sesar

Kerentanan (Vulnerability)
adalah
komunitas atau masyarakat yang mengarah atau
ketidak
ancaman

Kerentanan kondisi dari suatu

menyebabkan dalam
menghadapi
menjadi

mampuan
bencana. Kerentanan

salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap terjadinya bencana. Kejadian bencana
akan berpotensi tinggi dalam hal kerugian jika pada
kondisi yang rentan. Adapun parameter dalam
mengukur tingkat kerentanan gempa bumi terdiri
dari,

bangunan

kerentanan fisik berupa jenis konstruksi
bobot perhitungan 30%,
kerentanan lingkungan berupa jenis tutupan lahan
dengan bobot 20%,

dengan

perhitungan kerentanan
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ekonomi berupa luas lahan produktif dengan bobot
perhitungan 30%, dan kerentanan sosial berupa
tingkat kepadatan penduduk bobot perhitungan
20%.

Kerentanan Fisik
Parameter penilaian dalam
kerentanan fisik di Kecamatan Bonto Bahari berupa

penentuan

konstruksi bangunan. Berdasarkan hasil elaborasi
berbagai literatur, dalam penilaian
kontruksi bangunan yang digunakan adalah jumlah
luasan bangunan dengan kontruksi beton. Ketika
jumlah luasan bangunan beton <20 hektar, maka
memiliki skor 1 dan terkategori kerentanan fisik

indikator

rendah terhadap ancaman bencana gempa bumi.
Ketika jumlah luasan bangunan beton 20-50 hektar,
memiliki skor 2 dan terkategori kerentanan fisik
sedang terhadap ancaman bencana gempa bumi.
Ketika jumlah luasan bangunan beton >20 hektar,
memiliki skor 3 dan terkategori kerentanan fisik
tinggi terhadap ancaman bencana gempa bumi.
Hasil fisik gempa
Kecamatan Bonto Bahari diuraikan pada tabel
berikut.
Tabel 3. Luas Area Kerentanan Fisik

analisis kerentanan bumi

Kerentanan Lingkungan
Parameter penilaian dalam
kerentanan fisik di Kecamatan Bonto Bahari berupa

penentuan

jenis tutupan lahan. Jenis tutupan lahan berupa
mangrove/semak memiliki skor 1 dan terkategori
kerentanan lingkungan rendah terhadap bencana
ancaman bencana gempa bumi. Jenis tutupan lahan
berupa hutan/perkebunan memiliki skor 2 dan
terkategori  kerentanan  lingkungan  sedang
terhadap bencana ancaman bencana gempa bumi.
Jenis tutupan lahan berupa lahan terbangun
skor 3 dan terkategori kerentanan
lingkungan tinggi terhadap bencana ancaman

bencana gempa bumi. Hasil analisis kerentanan

memiliki

lingkungan gempa bumi Kecamatan Bonto Bahari
diuraikan pada tabel berikut.
Tabel 4. Luas Area Kerentanan Lingkungan

Kerentanan Lingkungan

Kerentanan Fisik

D
No. esa/ Tingkat Luas
Kelurahan Kerentanan
Kerentanan

(Ha)
1. Tanah Lemo Sedang 2.093
2. Sapo Lohe Rendah 410
3. Benjala Sedang 1.393
4. Ara Sedang 1.994
5.  Darubiah Sedang 2.549
6. Tanah Beru Sedang 438
7. Bira Sedang 1.550
8. Lembanna Sedang 624

Desa/ . Luas
No. Tingkat Bangunan
Kelurahan

Kerentanan Beton

(Ha)
1. Tanah Lemo Tinggi 132,22
2. Sapo Lohe Tinggi 72,72
3. Benjala Tinggi 58,08
4. Ara Tinggi 64,06
5. Darubiah Tinggi 151,76
6. Tanah Beru Tinggi 92,54
7. Bira Tinggi 136,44
8. Lembanna Tinggi 99,91

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2022

Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat
kerentanan fisik pada parameter
bangunan di Kecamatan Bonto Bahari termasuk
pada tipe tinggi karena seluruh wilayah Kecamatan

konstruksi

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2022

Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat
kerentanan lingkungan pada parameter
penggunaan lahan di
termasuk pada tipe sedang di hampir seluruh
wilayah dan tingkat rendah pada Desa Sapo Lohe
karena tutupan lahan di Desa Sapolohe didominasi
oleh semak dan mangrove.

Kecamatan Bonto Bahari

Kerentanan Ekonomi

Parameter penilaian dalam  penentuan
kerentanan ekonomi di Kecamatan Bonto Bahari
berupa luas lahan produktif. Ketika jumlah luas

lahan produktif ditaksir senilai <50 juta, maka

Bonto Bahari memiliki luas bangunan beton >20 memiliki skor 1 dan terkategori kerentanan
hektar. ekonomi rendah terhadap ancaman bencana
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gempa bumi. Ketika jumlah luas lahan produktif
ditaksir senilai 50-200 juta, memiliki skor 2 dan
terkategori kerentanan ekonomi sedang terhadap
ancaman bencana gempa bumi. Ketika luas lahan
produktif ditaksir senilai >200 juta, memiliki skor 3
dan terkategori kerentanan ekonomi tinggi
terhadap ancaman bencana gempa bumi. Hasil
analisis  kerentanan ekonomi gempa bumi
Kecamatan Bonto Bahari diuraikan pada tabel
berikut.
Tabel 5. Luas Area Kerentanan Ekonomi

Tabel 6. Luas Area Kerentanan Sosial

Kerentanan Sosial

Kerentanan Ekonomi

Desa/ . Kepadatan
No. Kelurahan Tingkat Pe‘r)mduduk
Kerentanan ..

(jiwa/km?)
1. Tanah Lemo Sedang 233
2. Sapo Lohe Tinggi 1535
3. Benjala Sedang 257
4. Ara Rendah 112
5. Darubiah Rendah 117
6. Tanah Beru Sedang 369
7. Bira Sedang 245
8. Lembanna Sedang 483

No. Desa/ Tingkat Luas Kerentanan
Kelurahan
Kerentanan (Ha)
1. Tanahlemo Sedang 2.093
2. Sapo Lohe Tinggi 410
3. Benjala Tinggi 1.393
4. Ara Rendah 1.994
5. Darubiah Sedang 2.549
6. Tanah Beru Rendah 438
7. Bira Tinggi 1.550
8. Lembanna Tinggi 624

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2022

Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat
kerentanan ekonomi pada parameter luas lahan
produktif di Kecamatan Bonto Bahari terdiri dari
tiga tingkat topologi yaitu, rendah, sedang, dan
tinggi.

Kerentanan Sosial

Parameter penilaian dalam

kerentanan sosial di

penentuan
Kecamatan Bonto Bahari
berupa kepadatan penduduk. Ketika
kepadatan penduduk <500 jiwa/km?,
memiliki skor 1 dan terkategori kerentanan sosial

jumlah
maka

rendah terhadap ancaman bencana gempa bumi.
Ketika jumlah kepadatan penduduk 500-1.000
jiwa/km?, maka memiliki skor 2 dan terkategori
kerentanan sosial sedang terhadap ancaman
bencana gempa bumi. Ketika jumlah kepadatan
penduduk >1.000 jiwa/km?, maka memiliki skor 3
dan terkategori kerentanan sosial tinggi terhadap
ancaman bencana gempa bumi. Hasil
kerentanan sosial gempa bumi Kecamatan Bonto

Bahari diuraikan pada tabel berikut.

analisis

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2022

Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat
kerentanan sosial pada parameter kepadatan
penduduk di Kecamatan Bonto Bahari yang terdiri
dari tiga tingkat topologi yaitu, rendah, sedang, dan

tinggi.

Tingkat Kerentanan Gempa Bumi
Berdasarkan kerentanan  fisik,
lingkungan, kerentanan sosial, dan
kerentanan ekonomi yang telah dilakukan. Maka
selanjutnya dilakukan metode pembobotan untuk
melakukan rekapitulasi nilai kerentanan gempa
bumi Kecamatan Bonto Bahari. Persamaan yang

digunakan dalam melakukan kalkulasi nilai

analisis
kerentanan

kerentanan total adalah, K = (20% x Skor Kepadatan
Penduduk) + (30% x Skor Konstruksi Bangunan) +
(30% x Skor Lahan Produktif) + (20%
Tutupan Lahan). Hasil dari persamaan tersebut
diuraikan pada tabel berikut.

x Skor

Tabel 7. Pembobotan Nilai Kerentanan
Bencana Gempa Bumi
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Desa/ Kerentanan
No. ———————————— Indeks Ket
Kelurahan F L E
Tanah
1. 3 2 2 2 2,3 Sedang
Lemo
2. Sapolohe 3 1 3 3 2,6 Tinggi
3. Benjala 3 2 3 2 2,6 Tinggi
4, Ara 3211 1,8 Rendah
5. Darubiah 3 2 2 1 2,1 Rendah
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Tanah
6. 3 21 2 2 Rendah
Beru
7. Bira 3 2 3 2 2,6 Tinggi
8. Lembanna 3 2 3 2 2,6 Tinggi

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2022

Keterangan:

F : Fisik

L : Lingkungan
E : Ekonomi

S : Sosial

Tabel di atas menunjukkan bahwa tipologi
indeks kerentanan gempa bumi di Kecamatan
Bonto Bahari terdiri atas tiga: (1) indeks kerentanan
rendah, dengan nilai 1,8 dan 2; (2) indeks
kerentanan sedang, dengan nilai 2,3; dan (3) indeks
kerentanan tinggi, dengan nilai 2,6. Wilayah desa
yang memiliki indeks kerentanan gempa bumi yang
rendah adalah Desa Sapolohe, Desa Benjala, Desa
Bira, dan Desa Lembanna. Wilayah desa vyang
memiliki indeks kerentanan gempa bumi yang
tinggi adalah Desa Sapolohe, Desa Benjala, Desa
Bira, dan Desa Lembanna. Wilayah yang memiliki
indeks kerentanan gempa bumi yang sedang adalah
Kelurahan Tanah Lemo. Wilayah yang memiliki
indeks kerentanan gempa bumi yang rendah adalah
Kelurahan Tanah Beru, Desa Ara, dan Desa
Darubiah.

arlere e

Gambar 5. Peta Kerentanan Gempa Bumi

Risiko (Risk)

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Nasional
Penanggulangan Bencana No 2 Tahun 2012
Tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko
Bencana menjelaskan bahwa tingkat risiko bencana
ditentukan dengan menggabungkan tingkat bahaya
dan tingkat kerentanan ketika tingkat kapasitas di
wilayah tersebut memang belum ada sama sekali.
Berdasarkan hasil studi lapangan ditemukan bahwa
Kondisi eksisting Kecamatan Bonto Bahari saat ini
belum memiliki kapasitas dalam merespon
ancaman bencana gempa bumi. Hasil wawancara
yang dilakukan Pada Pemerintah Daerah
Setempat, dalam hal ini diwakilkan pada Badan

level

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Bulukumba, juga belum memiliki kapasitas tanggap
darurat dalam merespon ancaman bencana ini.
Berdasarkan hal tersebut, maka penentuan tingkat
risiko bencana gempa bumi di Kecamatan Bonto
Bahari dilakukan secara pendekatan kualitatif
dengan melakukan matriks tabulasi silang antara
level bahaya dan level kerentanan seperti yang
telah ditampilkan pada pembahasan
sebelumnya. Hasil tabulasi silang matriks risiko

bencana gempa bumi di Kabupaten Bulukumba

metode

diuraikan pada tabel berikut.

Tabel 8. Matriks Risiko Bencana Gempa Bumi

No. Desa/ Bahaya Kerentanan Risiko
Kelurahan
1 Tanah Lemo Rendah Sedang Rendah
2 Sapo Lohe Sedang Tinggi Tinggi
3 Benjala Sedang Tinggi Tinggi
4 Ara Sedang Rendah Rendah
5 Darubiah Rendah Rendah Rendah
6 Tanah Beru  Sedang Rendah Rendah
7 Bira Sedang Tinggi Tinggi
8 Lembanna Rendah Tinggi Sedang

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2022

Tabel di atas menunjukkan bahwa risiko
bencana gempa bumi di Kecamatan Bonto Bahari
menghasilkan tiga kelas tipologi, yaitu rendah,
sedang, dan tinggi. Risiko gempa bumi rendah
berada pada wilayah Kelurahan Tanah Lemo,
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Kelurahan Tanah Beru, Desa Ara, dan Desa
Darubiah. Risiko gempa bumi sedang terdapat di
wilayah Desa Lembana. Risiko gempa bumi tinggi
berada pada wilayah Desa Bira, Desa Sapolohe
Benjala, dan Sapolohe. Berikut
merupakan peta hasil analisis risiko bencana gempa
bumi di Kecamatan Bonto Bahari.

Desa Desa

ke

Gambar 6. Peta Risiko Gempa Bumi

Hasil analisis risiko gempa bumi di Kecamatan
Bonto Bahari ini menunjukkan bahwa keberadaan
jalur sesar walanae di sekitar Kecamatan Bonto
Bahari memberikan ancaman serius mengingat
periode gempa yang begitu intensif meski dalam
kondisi magnitude yang rendah. Kondisi ini menjadi
peringatan untuk pengembangan pembangunan ke
depannya di Kecamatan Bonto Bahari yang akan
dikembangkan menjadi Kawasan Ekonomi Khusus
Pariwisata Bahari Kabupaten Bulukumba. Silvia &
Maimuna (2020) menyatakan, meskipun risiko
gempa bumi suatu wilayah belum terkategori tinggi
semua, langkah mitigasi tetap perlu dilaksanakan
karena bencana gempa bumi pada masa yang akan
datang belum bisa diprediksi secara presisi besaran
pelepasan energinya sampai
potensi kerusakan yang ditimbulkan.

Elburg and Fooden (1999) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa Kabupaten Bulukumba yang
terletak pada lengan Selatan Sulawesi

ke daratan dan

baru mulai
terbentuk sejak 12 juta tahun yang lalu setelah

melalui pergerakan lempeng berjuta tahun
sebelumnya. Kondisi ini semakin mempertegas
perlunya dilakukan upaya mitigasi bencana sedini
mungkin untuk meminimalkan dampak risiko yang
terjadi.

KESIMPULAN

Kecamatan Bonto Bahari memiliki potensi
bahaya gempa bumi sedang dan rendah. Wilayah
yang termasuk dalam gempa bumi sedang adalah
Desa Bira, Desa Sapo Lohe, Desa Benjala, sebagian
di Desa Darubiah, Kelurahan Tanah Lemo dan
Kelurahan Tanah Beru. Selanjutnya pada Desa
Lembanna, Desa Ara, sebagian di wilayah Desa
Darubiah, Kelurahan Tanah Lemo dan Kelurahan
Tanah Beru termasuk dalam zona potensi gempa
bumi yang rendah.

Kerentanan bencana gempa bumi di
Kecamatan Bonto Bahari terdiri dari tiga, yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Tingkat kerentanan
gempa bumi yang rendah berada pada Desa
Sapolohe, Desa Benjala, Desa Bira,
Lembanna. Tingkat kerentanan sedang berada pada
Kelurahan Tanah Lemo. Tingkat kerentanan tinggi

berada pada Kelurahan Tanah Beru, Desa Ara, dan

dan Desa

Desa Darubiah.

Risiko bencana gempa bumi di Kecamatan
Bonto Bahari terdiri dari tiga, yaitu rendah, sedang,
dan tinggi. Risiko rendah berada pada wilayah
Kelurahan Tanah Lemo, Kelurahan Tanah Beru,
Desa Ara, dan Desa Darubiah. Risiko gempa bumi
sedang berada pada wilayah Desa Lembana. Risiko
gempa bumi tinggi berada pada wilayah Desa Bira,
Desa Sapolohe Desa Benjala, dan Desa Sapolohe.
Hasil dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pemerintah setempat dalam
melakukan pembangunan ke depannya di
Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba.
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